


USUL PROGRAM IPTEKS BAGI MASYARAKAT 
(IbM)

















IbM Usaha Pengasapan Hasil Laut 
di Kecamatan Dringu





Oleh :









SURABAYA 2013



HALAMAN PENGESAHAN
	Judul IbM	: IbM Usaha Pengasapan Hasil Laut di Kecamatan Dringu

	1
	Mitra Program IbM (1)
	UD Putra 

	
	Mitra Program IbM (2)
	UD Sekar 

	2
	Ketua Pelaksana
· Nama			
· NIDN			
· Jabatan / Pangkat / Golongan	
· Jurusan / Fakultas		
· Perguruan Tinggi		
· Bidang Keahlian		
· Alamat/Tlp/Fax/Email	
· Alamat Rumah/Tlp/Fax/Emai
	


	3
	Anggota Tim Peneliti	
· Jumlah Anggota		
· Nama Anggota I / Bidang Keahlian
· Nama Anggota II / Bidang Keahlian
· Mahasiswa yang Terlibat	
	
: Dosen 2 orang


	4
	Lokasi Kegiatan Mitra 1		:
· Wilayah Mitra (Desa/Kecamatan)
· Kabupaten / Kota		
· Jarak PT ke Lokasi Mitra (km)	
	
: RT12 / RW04 Dsn 
: Kabupaten Probolinggo
: Jawa Timur
: 105 KM

	
	Lokasi Kegiatan Mitra 2:
· Wilayah Mitra (Desa/Kecamatan)	
· Kabupaten / Kota		
· Propinsi			
· Jarak PT ke Lokasi Mitra (km)
	
: RT12 / RW04 Dsn Parsean Desa Randu Putih Kec Dringu
: Kabupaten Probolinggo
: Jawa Timur
: 105 KM

	5
	Luaran yang Dihasilkan		
	: Metode Pengasapan Aneka Hasil Laut
: Produk Mesin Alat Pengasapan 
: Publikasi Nasional dari Produk Mesin Alat Pengasapan

	6
	
Jangka Waktu Pelaksanaan	
	: 8 bulan

	7
	Biaya Total	
	: Rp 50.000.000,00 (Lima puluh juta rupiah)

	8
	- Dikti	
- Sumber lain
	: Rp 50.000.000,00 (Lima puluh juta rupiah)
: tidak ada

	

	Mengetahui,
Dekan Fakultas Teknologi Industri



	
	Surabaya, 18 April 2013
Ketua pelaksana





	
	Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat
Ketua,



	


DAFTAR ISI

	
	Halaman

	HALAMAN PENGESAHAN 
	i

	DAFTAR ISI .....................................................................................................................
	ii

	RINGKASAN  ...................................................................................................................
	iii

	BAB 1
	PENDAHULUAN   ...........................................................................................
	5

	BAB 2.
	TARGET DAN LUARAN ................................................................................
	8

	BAB 3.
	METODE PELAKSANAAN    .. ......................................................................
	11

	BAB 4.
	KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI    .......................................................
	12

	BAB 5.
	BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN    ...........................................................
	15

	
	5.1 Biaya   ..........................................................................................................
	15

	
	5.2 Jadwal Kegiatan   ........................................................ ................................
	17

	DAFTAR PUSTAKA    ........................................................ ................................ ...........
	18

	LAMPIRAN-LAMPIRAN
	

	Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota Tim Pengusul   ................................ ................
	19

	Lampiran 2. Gambaran Ipteks yang akan ditransfer    ................................ ......................
	23

	Lampiran 3. Peta Lokasi Wilayah kedua mitra   ................................ ........... ...................
	24

	Lampiran 4. Dua buah Surat Pernyataan Kesediaan Bekerjasama dari kedua mitra IbM
	25







RINGKASAN

	Dalam IbM Usaha Pengasapan Hasil Laut di Kecamatan Dringu kali ini akan ditingkatkan manajemen usaha yang meliputi pelatihan dan pendampingan proses pengasapan aneka hasil laut, pengelolaan keuangan dan permodalan, metode pengemasan dan merek, teknik penjualan dan manajemen pemasaran serta kewirausahaan bagi para nelayan di wilayah pesisir untuk meningkatkan kesejahteraan berbasis ikan dan aneka hasil laut.
	Ikan dan hasil laut adalah salah satu komoditi terbesar di daerah Probolinggo, khususnya di daerah Kecamatan Dringu (Dinas Perikanan dan Kelautan Provinsi Jawa Timur, 2012). Namun banyak sekali nelayan yang kehidupannya masih kurang sejahtera dari hasil kerja mereka. Banyak cara yang di tempuh para nelayan untuk meningkatkan daya saing dan daya jual ikan dan aneka hasil laut dari hasil tangkapan mereka. Salah satunya dengan menjadikan ikan hasil tangkapan mereka menjadi ikan asap (Adawyah, 2007). Ternyata dengan menjadikan ikan tangkapan mereka menjadi ikan asap, nilai jual ikan pun meningkat, namun dalam proses pembuatannya para nelayan masih menggunakan alat tradisional yang masih kurang efektif.
	Masalah teratasi ketika munculnya alat pengasap ikan dan aneka hasil laut yang lebih modern, dengan kapasitas produksi yang lebih tinggi serta sosialisasi kepada masyarakat tentang penggunaan alat pengasap ikan yang baik dan benar. Inovasi alat ini berupa pengurangan asap yang menggabungkan beberapa fungsi pengurang asap agar tidak berbahaya namun aman, nyaman dan sehat bagi penggunanya dan efektif bagi produk aneka olahan hasil laut. Keunggulan inovasinya adalah Praktis berbentuk seperti almari, kokoh dan ramping;  Ergonomic (Eko Nurmianto, 2004) dapat didesain dan redesain sesuai ukuran penggunanya; Mobile dapat dibawa kemana-mana dan ringan; Portabel dapat di lepas pasang sehingga lebih mudah dan ringan membawanya dan dapat digunakan di dalam rumah jika di luar sedang hujan; Bebas asap karena asap terperangkap dalam almari dan setelah selesai mengasap maka klep dapat dibuka selanjutnya asap akan terbuang lewat cerobong asap setelah itu ikan dapat diambil;  Higienis dan meninggalkan aroma sedap pada hasil pengasapan (http://www.antaranews.com/berita/339994).




BAB 1.  PENDAHULUAN

	Kecamatan Dringu, Kabupaten Probolinggo merupakan daerah yang potensial untuk dilakukan pengembangan Industri Pengasapan Ikan dan Aneka Hasil Laut (Dinas Perikanan dan Kelautan Provinsi Jawa Timur, 2012a, 2012b, 2012c). Hal ini dikarenakan, hingga saat ini terdapat 12 pos pengasapan ikan yang mampu mengasapi ikan hingga 1 kwintal  per pos per harinya (1 sentra = 1,2 ton per hari). Hal ini dikuatkan dengan rutinnya pengunjung yang berdatangan tiap sore hari untuk membeli ikan hasil pengasapan warga Kec. Dringu, Probolinggo. Bahkan, penjualan dari sektor ini, mampu menyerap hasil produksi ikan asap hingga 50%, atau sebesar 50 Kg/hari.
Untuk pemasaran selanjutnya, ikan asap dijual ketika malam hari di Pasar Probolinggo yang buka ketika malam hari. Tidak hanya disini, pemasaran ikan asap dari Kecamatan Dringu ini juga sudah memasuki Kecamatan Kraksaan, juga Kabupaten Lumajang. Pesaing di bidang pengasapan ini hanya ada dari daerah Kabupaten Pasuruan, belum dijumpai ada pesaing lain di sekitar Kabupaten Probolinggo yang berusaha di sektor ini.
Dalam mengajukan proposal IbM ini, kami bekerja sama dengan 2 mitra untuk mengetahui kondisi riil di lapangan yang menjadi permasalahan mitra. Yang pertama kelompok UD Putra Samudra untuk bidang penangkapan ikan. Dan kelompok UD Sekar Arum untuk bidang pengasapan ikan. Jumlah anggota tiap kelompok kurang lebih 17 orang, dengan usia rata-rata 50 tahun dan pendidikan rata-rata lulusan SD.  
	Terdapat berbagai macam jenis ikan yang biasa di peroleh nelayan-nelayan di Kecamatan Dringu, Kabupaten Probolinggo. Jenis-jenis ikan tersebut adalah Ikan Banyar, Ikan Pari, Ikan Sisik, Ikan Tongkol, Ikan Odul, dsb. Selain mendapat ikan dari hasil tangkapan sendiri, nelayan juga mendapatkan ikan dari daerah Tuban, Rembang, Panarukan, Muncar, dan Banyuwangi. Dengan sumber ikan yang berasal dari berbagai daerah ini, ikan yang siap untuk diasapi mencapai 1 kwintal per pos per harinya (1 sentra = 1,2 ton per hari). 
Memiliki banyak stok ikan yang siap untuk di asapi menjadi keuntungan dan kerugian tersendiri bagi Kelompok Sekar Arum sebagai salah satu kelompok pengasap ikan di daerah Kec. Dringu, Probolinggo. Keuntungannya bisa dilihat dari jumlah ikan yang melimpah, sehingga bisa memberi penghasilan yang melimpah juga untuk masyarakat. 
Perhitungan untung-rugi dari usaha pengasapan ini secara umum bisa dilihat dari perhitungan di bawah ini :

Contoh kasus
Pembelian Ikan Pari, per kilo nya dibeli dengan harga Rp 10 ribu/kg. Dengan 1 kg ikan pari berisi 5-6 ekor. Tiap ekor ikan pari, bisa dipotong menjadi 3-4 potong, dengan harga ikan ketika sudah diasapi sebesar Rp. 1500/potong. Maka, keuntungan bisa dihitung :
Modal 		= Rp. 10.000,00
Pemasukan	= 5 Ekor x 3 Potong x Rp 1.500,- / potong 
			= Rp 22.500,00
Maka, keuntungan dari tiap kilo pembelian ikan pari didapat sebesar :
Profit / Kg	= Rp 22.500,00 - Rp. 10.000,00
		= Rp. 12.500,00

Sedangkan kerugiannya adalah karena proses pengasapan ikan yang dilakukan masih menggunakan cara yang tradisional. Sehingga, masih kurang efektif serta efisien untuk produksi ikan asap tiap harinya. Belum lagi ditambah untuk waktu pengasapan dengan cara tradisional, membutuhkan waktu yang sangat lama, sampai 12 jam per hari nya untuk mengasapi ikan hasil tangkapan yang mencapai 1 kwintal per harinya per pos pengasapan. 
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Gambar 1 Alat pengasapan tradisional yang ada saat ini di Kec. Dringu

Seperti pengakuan dari mitra kami Bapak Herman, yang mengeluhkan keadaan ketika memasuki musim hujan, pos-pos pengasapan yang masih berupa gubuk yang terbuat dari anyaman bambu tak dapat menahan merembesnya air hujan yang masuk sehingga membuat kayu bakar yang ada didalamnya kebasahan air hujan. Hal ini mengakibatkan kayu bakar yang tersedia tidak dapat dipakai semua untuk mengasapi ikan-ikan hasil tangkapan nelayan di daerah Kec. Dringu, dan terjadi penimbunan ikan hasil tangkapan yang tidak bisa diasapi dikarenakan kehabisan kayu bakar kering. Jika keadaan tersebut dibiarkan, ikan-ikan akan mengalami pembusukan dan menimbulkan kerugian bagi kelompok Sekar Arum ini. 
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Gambar 2 Gubuk pengasapan ikan yang ada saat ini di Desa Randu Putih Kec Dringu

Untuk kelompok Putra Samudra, mengeluhkan bahwa selama ini perahu dan mesinnya yang dimiliki masih terlalu kecil. Sehingga tidak bisa digunakan untuk menangkap ikan dengan jarak yang jauh. Perahu yang digunakan biasanya digunakan oleh menangkap ikan, bisa memuat 1 atau 2 orang dan hanya memiliki dua jenis alat tangkap ikan / jaring. 
Keinginan dari mitra, untuk kelompok Sekar Arum menginginkan alat pengasapan yang efektif dan bisa digunakan untuk setiap kondisi, baik musim hujan maupun musim kemarau. Juga Pos Pengasapan yang masih terbuat dari gubuk yang terbuat dari anyaman bambu bisa direnovasi menjadi sebuah bangunan yang walaupun musim hujan, bisa melindungi kayu bakar dari kebasahan. Sehingga dari segi waktu pengasapan bisa lebih singkat, dari segi musim bisa terus melakukan proses pengasapan tanpa takut kayu bakar basah terkena air hujan. 
Sementara itu, Kelompok Putra Samudra yang menginginkan perahu yang memadai agar ikan hasil tangkapan bisa lebih banyak, sehingga jika kekurangan ikan untuk diasapi, tidak membeli dari daerah lain seperti Rembang, Panarukan, Muncar dan Banyuwangi. Kapal yang diinginkan kelompok Putra Samudra adalah kapal dengan panjang 10 m dan lebar 2 m, dengan mesin 10 PK agar bisa mencari ikan dengan jarak yang lebih jauh.


BAB 2. TARGET DAN LUARAN

Targetnya berupa peningkatan kesejahteraan masyarakat yang telah dianalisis secara sederhana di bab 1 pendahuluan. Adapun luaran dari pengabdian masyarakat ini adalah : Metode Pengasapan Aneka Hasil Laut, Produk Mesin Alat Pengasapan, dan Publikasi Nasional dari Produk Mesin Alat Pengasapan. Teknologi tepat guna yang dihasilkan berupa alat pengasapan ikan dan hasil laut yang mobile, portable, dan ramah lingkungan. Alat ini mampu mengurangi jumlah asap terhadap mata, hidung, dan paru-paru para pengguna alat pengasap ikan dan hasil laut lainnya. Alat ini ergonomis, mobile dan portabel untuk membantu UMKM (Usaha Mikro dan Kecil Menengah), para nelayan bekerja secara efisien di desa pesisir, perkampungan nelayan, dalam rumah, restoran, hotel dan pujasera, pulau terpencil, daerah tertinggal, dan perbatasan negara. Alat ini berbentuk seperti almari, kokoh dan ramping berdimensi P x L x T sama dengan 100 cm x 50 cm x 150 cm dengan berat sekitar 70 kg. Alat ini mampu mengasap ikan sekitar 50-60 ekor @ 2 ons dengan waktu pengasapan 60 menit. Alat ini juga dilengkapi dengan cerobong asap berdiameter 4 inchi (10,16 cm) sepanjang 3 meter yang dapat di lepas pasang menjadi 3 bagian. Secara keseluruhan alat ini dapat mengurangi Global Warming dan mendukung Program Protocol Kyoto sehingga aman, nyaman dan sehat bagi penggunanya.
Inovasi pengurangan asap dengan menggabungkan beberapa fungsi pengurang asap agar tidak berbahaya namun aman, nyaman dan sehat bagi penggunanya dan efektif bagi produk aneka olahan hasil laut. Keunggulan inovasinya adalah Praktis berbentuk seperti almari, kokoh dan ramping;  Ergonomic dapat didesain dan redesain sesuai ukuran penggunanya; Mobile dapat dibawa kemana-mana dan ringan; Portabel dapat di lepas pasang sehingga lebih mudah dan ringan membawanya dan dapat digunakan di dalam rumah jika di luar sedang hujan; Bebas asap karena asap terperangkap dalam almari dan setelah selesai mengasap maka klep dapat dibuka selanjutnya asap akan terbuang lewat cerobong asap setelah itu ikan dapat diambil;  Higienis dan meninggalkan aroma sedap pada hasil pengasapan.
Potensi aplikasi alat ini dapat digunakan dalam dunia usaha yang membutuhkan pengurangan jumlah asap. Sebaliknya efektivitas penggunaan asap digunakan untuk proses pematangan dan pengasapan hasil laut. 
Luaran yang akan dihasilkan insyalloh terdiri dari 3 hal yaitu : 

1. Metode Mengasap Ikan dan hasil laut (lihat bab 3 proposal ini) 
2. Publikasi Alat Asap Ikan seperti telah dilakukan sebelumnya dalam jurnal ilmiah dan Seminar Nasional sebagai berikut :
· Eko Nurmianto, Naning Aranti Wessiani, Rizka Megawati (2011) Desain Alat Pengasapan Ikan Menggunakan Pendekatan Ergonomi, QFD Dan Pengujian Organoleptik. Jurnal Ilmiah. MATRIK. (ISSN : 1693-5128), Vol. 10, No. 2, 68-82, Maret 2011
· Eko Nurmianto, Naning Aranti Wessiani, Nugroho Priyo Negoro, Titiek Indhira A. (2012) Ergo-Desain Alat Pengasapan Ikan yang Mobile Dan Portable Untuk Meningkatkan Nilai Ekonomi pada UMKM Perikanan di Wilayah Pesisir Lamongan. Penyelenggara Seminar Nasional Teori dan Aplikasi Teknologi Kelautan XII, FTK - ITS,  5 Desember 2012     
 
3. Produk Alat Asap dan 
Berikut ini merupakan gambar alat pengasapan ikan yang mobile, portable, dan ramah lingkungan yang ditawarkan kepada mitra 
 
	[image: GAMBAR ALAT PENGASAPAN]
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Gambar 3. Teknologi tepat guna berupa usulan alat pengasapan aneka hasil laut yang mobile dan portable dan akan disumbangkan kepada mitra (Eko Nurmianto dkk, 2012)
BAB 3. METODE PELAKSANAAN

	Metode pelaksanaan kegiatan IbM Usaha Pengasapan Hasil Laut di Kecamatan Dringu digambarkan dalam diagram berikut ini berupa solusi yang ditawarkan untuk mengatasi permasalahan yang ada
PELATIHAN 1
Penyuluhan dan Praktek Pengasapan Ikan 
PELATIHAN 2
Penyuluhan dan Praktek Pemasaran Produk Pengasapan Ikan Mitra
PELATIHAN 3
Penyuluhan dan Praktek Teknik Menjual dan Manajemen Pemasaran
PELATIHAN 4
Penyuluhan dan Praktek Pemodalan dan Keuangan UKM
M

I

T

R

A
Monitoring dan pendampingan setelah Pelatihan 1
EVALUASI
LUARAN :

4. Metode Pengasapan 
5. Produk Mesin Alat Asap 
6. Publikasi Alat Asap 
PERMASALAHAN
Produk Mitra Tidak Bervariasi dan Pengemasan
SOLUSI
Monitoring dan pendampingan setelah Pelatihan 2
Monitoring dan pendampingan setelah Pelatihan 3
Monitoring dan pendampingan setelah Pelatihan 4
Pemasaran Produk Mitra Kurang Luas
Teknik Penjualan Dari Mitra Belum Dibangun
Dana dan keuangan terbatas
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Gambar 4 Alat pengasapan saat sebelum dan setelah digunakan pada program IbM tahun 2012

	Alat ini mampu mengurangi jumlah asap terhadap mata, hidung, dan paru-paru para pengguna alat pengasap ikan dan hasil laut. Alat ini ergonomis, mobile dan portabel untuk membantu para nelayan bekerja secara efisien di desa pesisir, di pulau terpencil, di daerah tertinggal, di perbatasan negara, di perkampungan nelayan, di dalam rumah, restoran, hotel dan pujasera.
	Alat ini berbentuk seperti almari, kokoh dan ramping. dimensi 100 x 150 x 50 mm3 dengan berat sekitar 70 kg. Alat ini mampu mengasap ikan sebanyak antara 50-60 ekor @ 2 ons dengan waktu pengasapan 60 menit. Alat ini juga dilengkapi dengan cerobong asap berdiameter 4 inchi (10,16 cm) sepanjang 3 meter yang dapat di lepas pasang secara keseluruhan alat ini dapat mengurangi Global Warming dan mendukung Program Protocol Kyoto sehingga aman, nyaman dan sehat bagi penggunanya.










BAB 4. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI

	Tim pengusul dari kegiatan IbM Usaha Pengasapan Aneka Hasil Laut di Kecamatan Dringu ini terdiri dari beberapa dosen yang berkompeten di bidang masing-masing yang sangat sinergi dengan kegiatan IbM ini. Adapun personil dan kompetensinya adalah :
Ketua Eko Nurmianto adalah dosen tetap di Jurusan Teknik Industri ITS. Beliau berpengalaman dalam kegiatan pengabdian masyarakat salah satunya pada pengembangan usaha dan desain dari kerajinan kerang. Beliau sudah berpengalaman dalam bidang kerajinan kerang dengan ditunjuknya beliau oleh 3 perusahaan besar yaitu PUPUK KALTIM, INDONESIA POWER dan POWERGEN untuk memberikan pelatihan kepada masyarakat sekitar. Disamping itu juga pernah sebagai ketua penelitian tentang manajemen pengembangan UKM dan produk UKM. Ketua penelitian pernah mengikuti seminar-seminar yang berhubungan dengan manajemen UKM dan produk UKM, diantaranya adalah seminar “Kiat Sukses Dimasa Krisis”, “Pemberdayaan Sumber Daya Manusia Usaha Kecil Menengah di Era Global”, dan lain-lain. Beliau juga telah melakukan pelatihan berkaitan dengan UKM diantaranya adalah “Modernisasi UKM Kerajinan Kulit Berskala Ekspor/Antar Pulau Dengan Dukungan Teknologi Produksi dan Informasi”, “Pelatihan Pembuatan Kerajinan Sabut Kelapa, Kerjasama antara LPPM–ITS dan PKBL (Program Kemitraan & Bina Lingkungan) PT. Pupuk Kaltim Tbk.”, dan lain-lain
Disamping itu Nurmianto Eko bersama Waluyohadi dan Idrus Arsyad pada tahun  2009 telah mengembangkan Program Manajemen Ergonomi Pada Pengolahan Limbah Sabut Kelapa Menjadi Industri Kreatif yang berkelanjutan (Best Practice: Pelaksanaan CSR di PT. Pupuk Kaltim Bontang). Disamping itu dia juga kompeten dalam mengolah data potensi daerah dimana pengabdian masyarakat menjadi payungnya. Ketua Tim juga mempunyai hubungan kegiatan dengan anggota yang berkompotensi dalam pengembangan UKM Kerajinan Pasir Kerang (Eko Nurmianto, Nugroho Priyo Negoro dan Waluyo Hadi). Beliau juga mempunyai kompetensi dalam bidang BDS (Business Development Services) yaitu suatu kopetensi yang menjembatani antara managemen pembiayaan UKM dan kredit bank untuk UKM. Juga membidangi berbagai macam managemen pembiayaan UKM. 
Setahun kemudian, Eko Nurmianto dan Nugroho Priyo Negoro melakukan Program Pengabdian pada Masyarakat berjudul Implementasi Alat Pengasapan Ikan Yang Mobile Dan Portable Untuk Meningkatkan Pengolahan Ikan Sehingga Dapat Meningkatkan Daya Saing UMKM dan menghasilkan Teknologi Tepat Guna berupa Alat Pengasapan Ikan seperti ditunjukkan pada gambar berikut (Eko Nurmianto dkk, 2012a; 2012b)
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Gambar 5. Foto bersama instruktur dan seluruh peserta pada saat 
Program IbM Usaha Pengasapan Ikan Kec Brondong, Kab Lamongan 
(Eko Nurmianto dkk, 2012a, 2012b)

Anggota Tim 1 adalah Naning Aranti Wessiani merupakan dosen tetap di Jurusan Teknik Industri, Institut Teknologi Sepuluh Nopember Surabaya, yang banyak berpengalaman dalam kegiatan CSR (Corporate Social Responsibility) terutama berkaitan dengan manajemen pembiayaan. Beliau mempunyai kompentensi dalam penerapan teknologi untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan. Disamping itu beliau juga mempunyai kompentensi dalam Quality Control Circle, dan pengembangan soft skill serta BDS (Bussines Development Services) yaitu suatu kopetensi yang menjembatani antara managemen pembiayaan UKM dan kredit bank untuk UKM, juga membidangi berbagai macam managemen pembiayaan UKM. Menurut Naning Aranti Wessiani bahwa pada umumnya, masyarakat pesisir pantai hanya mengandalkan hasil penjualan ikan secara langsung tanpa ada proses pengolahan ikan. Sehingga harga jual ikan murah. Hanya sebagian dari mereka yang menyisakan sedikit ikan segar untuk diolah lebih lanjut. Salah satu caranya adalah dengan proses pengawetan ikan. Proses pengawetan ikan (Siska Apriani dkk, 2012; http://www.antaranews.com/berita/339994) ada banyak cara, antara lain dengan cara penggaraman, pengeringan, pemindangan, pengasapan  (http://dataiptek.blogspot.com/2013), peragian dan pendinginan ikan. Pengasapan merupakan cara pengolahan atau pengawetan dengan memanfaatkan kombinasi perlakuan pengeringan dan pemberian senyawa kimia alami dari hasil pembakaran bahan bakar alami. Pengujian organoleptik (Siska Apriani dkk, 2012) adalah pengujian yang didasarkan pada proses penginderaan. Pengujian organoleptik (http://dataiptek.blogspot.com/2013) bertujuan untuk mengetahui kualitas ikan hasil olahan sebelum dipasarkan kepada masyarakat luas. Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mendapatkan model pengembangan alat pengasapan ikan yang sesuai dengan masyarakat pesisir pantai. Dengan adanya alat pengasapan ikan ini diharapkan masyarakat pesisir pantai dapat meningkatkan kualitas perekonomiannya seperti ditunjukkan pada gambar berikut (Eko Nurmianto dkk, 2012a; 2012b)
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	Gambar 6 
Proses pengasapan oleh Eko Nurmianto
	Gambar 7 
Pengasapan ikan setelah diberi bumbu
	Gambar 8 
Pengujian organoleptic



Anggota Tim 2 adalah Nugroho Priyo Negoro merupakan dosen tetap di Jurusan Teknik Industri, Institut Teknologi Sepuluh Nopember Surabaya, yang banyak berpengalaman dalam kegiatan CSR (Corporate Social Responsibility) terutama berkaitan dengan manajemen Usaha Kecil dan Menengah. Pada tahun 2012 Naning Wessiani, Nugroho Priyo Negoro sebagai anggota instruktur  yang diketuai oleh Eko Nurmianto melakukan Program Pengabdian pada Masyarakat berjudul IbM Usaha Pengasapan Ikan di Kecamatan Brondong Kab Lamongan Untuk Meningkatkan Pengolahan Ikan Sehingga Dapat Meningkatkan Daya Saing UMKM dan menghasilkan Teknologi Tepat Guna berupa Alat Pengasapan Ikan adalah sebuah alat yang tepat guna untuk mengolah ikan menjadi ikan asap. Dengan menggunakan alat tersebut maka Pengembangan Kelompok Usaha Pengasapan Ikan di Paiton dapat berjalan lebih maksimal. Dari alat tersebut dapat diasap berbagai jenis ikan, ayam, bebek dan jenis bahan asap lainnya. Serta dapat membantu masyarakat untuk mengenal teknologi asap ikan sebagai alternatif wirausaha mandiri (Eko Nurmianto dkk, 2012a; 2012b). 

BAB 5. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

5.1 Biaya

	Ringkasan anggaran biaya meliputi : honorarium, bahan habis pakai dan peralatan,  perjalanan (termasuk biaya seminar hasil, pelatihan), Lain-lain (publikasi, laporan, dll). 

Tabel 1. Rekap Anggaran Biaya Kegiatan
	No
	Jenis Kegiatan
	Biaya yang Diusulkan (Rp.)

	1
	Honorarium
	6.600.000

	2
	Bahan habis pakai dan peralatan
	23.400.000

	3
	Perjalanan
	 7.500.000

	4
	Lain-lain
	

	
	A. Publikasi 
	3.500.000

	
	B. Laporan
	4.000.000

	
	C. Pelatihan 
	5.000.000

	Total biaya
	50.000.000



1.  Honorarium
	No.
	Pelaksana
	Satuan
	Minggu
	Jumlah
	Harga 
	Jumlah

	
	
	
	
	
	Satuan
	Biaya

	
	
	
	
	
	(Rp.)
	(Rp.)

	1
	Ketua Pelaksana
	Orang x Minggu
	12
	1 x 12
	0
	0

	2
	Anggota 1
	Orang x Minggu
	12
	1 x 12
	0
	0

	3
	Anggota 2
	Orang x Minggu
	12
	1 x 12
	300,000
	3,600,000

	4
	Petugas Lapangan 1
	Orang x Minggu
	10
	1 x 10
	150,000
	1,500,000

	5
	Petugas Lapangan 2
	Orang x Minggu
	10
	1 x 10
	150,000
	1,500,000

	Sub total biaya honorarium
	6,600,000



2.  Bahan habis pakai dan peralatan 
	No
	Rincian anggaran 
	Biaya (Rp.)

	1
	Pembuatan peralatan pengasapan
	18.400.000

	2
	Pembuatan sistem cerobong pembuang asap
	1.000.000

	3
	Bahan ikan dan aneka hasil laut untuk eksperimen pengasapan
	1.000.000

	4
	Bahan bakar pengasapan (kayu, batok, janggel) u/ 4 x pelatihan 
	300.000

	5
	Bahan pustaka jurnal nasional dan internasional
	1.500.000

	6
	Bahan pustaka textbook tentang metode pengasapan
	1.200.000

	Sub total biaya peralatan 
	23.400.000





3.  Perjalanan
	No
	Rincian Anggaran
	Biaya (Rp.)

	1
	Perjalanan survey ke Kec. Dringu
	1.000.000

	2
	Perjalanan ke Kec. Dringu untuk Pelatihan Pengasapan
	2.500.000

	3
	Perjalanan ke Kec. Dringu untuk Pelatihan Keuangan 
	1.000.000

	4
	Perjalanan ke Kec. Dringu untuk Pelatihan Kemasan & Merek
	1.000.000

	5
	Perjalanan ke Kec. Dringu untuk Pelatihan Pemasaran
	1.000.000

	6
	Perjalanan ke Kec. Dringu untuk monitoring Pengabdian
	1.000.000

	Sub total biaya perjalanan
	   7.500.000



4.  Lain-lain
4.A. Publikasi 
	No
	Rincian anggaran
	Biaya (Rp.)

	1
	Pendaftaran Seminar Internasional
	1.000.000

	2
	Perjalanan Seminar
	1.500.000

	3
	Akomodasi Seminar
	1.000.000

	Sub total biaya publikasi
	3.500.000



4.B.. Laporan
	No
	Rincian anggaran
	Biaya (Rp.)

	1
	Makalah Seminar
	1.700.000

	2
	Foto kopi dan penggandaan
	1.500.000

	3
	Penjilidan
	800.000

	Sub total biaya laporan
	4.000.000



4.C. Biaya Pelatihan dan Pendampingan Berkelanjutan 
		Pelatihan dan Pendampingan dilaksanakan berkali-kali agar peserta menguasai materi dan mendapatkan ketrampilan mengolah Mangrove dan menjadi wirausaha sukses.
	No
	Jenis Pelatihan
	Biaya per satuan
	Total (Rp)

	1
	Pelatihan Pengasapan Aneka Hasil Laut
	2.000.000
	2.000.000

	2
	Pelatihan Pemodalan dan Keuangan
	1.000.000
	1.000.000

	3
	Pelatihan Teknik Menjual dan Pemasaran
	1.000.000
	1.000.000

	4
	Pelatihan Kemasan dan Merek
	1.000.000
	1.000.000

	Sub total biaya pelatihan dan pendampingan
	
	5.000.000





5.2 Jadwal Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan IbM Usaha Pengasapan Hasil Laut di Kecamatan Dringu, Probolingggo ini direncanakan selama 8 bulan. Adapun jadwal pelaksanaan dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Jadwal Pelaksanaan IbM Usaha Pengasapan Hasil Laut di Kecamatan Dringu

	No
 
	Uraian Kegiatan
	 
	 
	Bulan
	 
	 
	 
	 

	
	
	Mei
	Jun
	Jul
	Agt
	Sept
	Okt
	Nov
	Des

	1
	Peninjauan lapangan dan koordinasi dg kedua mitra
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	2
	Persiapan materi dan bahan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	3
	Proses desain dan pembuatan alat asap yang ergonomis
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	4
	Sosial mapping peserta
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	5
	Uji coba dalam pelatihan proses pengasapan 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	6
	Pelatihan keuangan, pemasaran, pengemasan dan kewirausahaan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	7
	Evaluasi
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	8
	Pembuatan Laporan
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Lampiran 1 Biodata Ketua dan Anggota Tim Pengusul yang telah ditandatangani
Biodata Ketua Tim Pengusul 

1. Ketua Pengabdi
a. Nama Lengkap			: 
b. Jenis Kelamin			: Laki-laki
c. NIDN				: 0011086008
d. Pangkat/Gol.			: Pembina Utama Muda / IV-C
e. Jabatan Fungsional		: Lektor Kepala
f. Bidang Keahlian		: Ergonomi Desain
g. Fakultas/Jurusan		: FTI/Teknik Industri
h. Perguruan Tinggi		: Institut Teknologi Sepuluh Nopember
i. Alamat Rumah dan No. Telp. : Perum ITS, Blok M12 / (031) 70212345
j. Riwayat pengabdian (yang didanai ITS atau nasional, sebutkan sebagai Ketua atau Anggota) :
· 2010 - Sebagai Ketua Tim Instruktur Program Pengabdian Kepada Masyarakat Dana ITS berjudul : Implementasi Alat Pengasapan Ikan Yang Mobile Dan Portable Untuk Meningkatkan Pengolahan Ikan Sehingga Dapat Meningkatkan Daya Saing UMKM, LPPM ITS, Surabaya
· 2010 - Sebagai Ketua Program Ipteks Bagi Masyarakat (IbM) : IbM Kelompok Usaha Kerajinan Pasir dan Kerang di Kecamatan Paiton, Kabupaten Probolinggo.
· 2011 - Sebagai Ketua dalam Program PPM PHKI Jurusan Teknik Industri dengan judul : "Peningkatan Taraf Hidup Masyarakat Melalui Pelatihan Pembuatan Kerajinan Sabut Kelapa" di Kecamatan Paciran Kab Lamongan.
· 2012 - Sebagai Ketua Program Ipteks Bagi Masyarakat (IbM) : Usaha Pengasapan Ikan di Kecamatan Brondong, Kab Lamongan

k. Publikasi (dalam bentuk makalah atau buku):
· Eko Nurmianto (2004) “Ergonomi : Konsep Dasar dan Aplikasinya” (Edisi Kedua), Guna Widya, Jakarta
· Eko Nurmianto, Baroto Tavip Indrojarwo, Taufik Hidayat (2009) Ergonomic Design For Mobile And Portable Emergency Disaster Kitchen. 3rd International Conference On Operations And Supply Chain Management, Penang, Malaysia, 9 - 11 December 2009
· Eko Nurmianto, Nugroho Priyo (2010) Peran Ergonomi Makro Dan Desain Produk Kerajinan Dalam Mengolah Limbah Pantai Menjadi Produk Kreatif (Best Practice: Pelaksanaan CSR di PT. PowerGen Jawa Timur, Probolinggo) Prosiding Seminar Nasional XIV - FTI-ITS, Surabaya, 22 - 23 Juli 2009. 
· Eko Nurmianto, Nugroho Priyo Negoro, And Retnani Rahmiati (2010) Ergonomic Design on Mobile and Portable Fish Smoking Tool to Improve Fish Processing for Improving SME Competitiveness. Proceedings of International Seminar on Applied Technology, Science, and Arts (2nd APTECS), Surabaya, 21-22 Dec. 2010, ISSN 2086-1931
· Eko Nurmianto, Naning Aranti Wessiani, Rizka Megawati (2011) Ergonomic Implementation Of Smoked Fish Tool Design. International Conference of Industrial Engineering and Service Science, 2011 (Accepted)
· Eko Nurmianto, Naning Aranti Wessiani, Maidatul Munawaroh (2012) Perancangan Model Pengukuran Kinerja Corporate Social Responsibility Pada Pengembangan Bisnis UKM Pada PT. YTL JAWA TIMUR. Jurnal Teknologi TECHNOSCIENTIA. Vol. 4, No. 2, Feb 2012
· Eko Nurmianto, Naning Aranti Wessiani, Belinda Aprilia, Lukki Lukitawati (2011) Peningkatan Kenyamanan Staff Rumah Sakit Melalui Studi Desain Tata Letak Dapur Yang Ergonomis. Jurnal Ilmiah. TEKNIK DAN MANAJEMEN INDUSTRI. (ISSN : 1978-2861), Vol. 6, No. 2, 57-66, Des 2011
· Eko Nurmianto, Naning Aranti Wessiani, Rizka Megawati (2011) Desain Alat Pengasapan Ikan Menggunakan Pendekatan Ergonomi, QFD Dan Pengujian Organoleptik. Jurnal Ilmiah. MATRIK. (ISSN : 1693-5128), Vol. 10, No. 2, 68-82, Maret 2011
· Eko Nurmianto, Naning Aranti Wessiani, Nugroho Priyo Negoro, Titiek Indhira A. (2012) Ergo-Desain Alat Pengasapan Ikan yang Mobile Dan Portable Untuk Meningkatkan Nilai Ekonomi pada UMKM Perikanan di Wilayah Pesisir Lamongan. Penyelenggara Seminar Nasional Teori dan Aplikasi Teknologi Kelautan XII, FTK - ITS,  5 Desember 2012      

Surabaya, 2 April 2013	
                                                                 		Ketua Tim,



                                                                	 	Eko Nurmianto, Ir, M EngSc, DERT
                                                                	NIDN : 0011086008


2. Anggota I

a. Nama Lengkap			: 


b. 
2. Anggota II

a. Nama Lengkap			: 


b. Lampiran 2 Gambaran Ipteks yang akan ditransfer kepada kedua mitra

Skema Usaha Pengasapan Ikan di Kecamatan Dringu

PELATIHAN 1
Penyuluhan dan Praktek Pengasapan Ikan 
PELATIHAN 2
Penyuluhan dan Praktek Pemasaran Produk Pengasapan Ikan Mitra
PELATIHAN 3
Penyuluhan dan Praktek Teknik Menjual dan Pembuatan Etalase
PELATIHAN 4
Penyuluhan dan Praktek Pemodalan dan Keuangan UKM
M

I

T

R

A
Monitoring dan pendampingan setelah Pelatihan 1
EVALUASI
LUARAN :

7. Metode Pengasapan Hasil Laut, 
8. Produk Alat Asap dan 
9. Paten Alat Asap Laut
PERMASALAHAN
Produk Mitra Tidak Bervariasi dan Pengemasan
SOLUSI
Monitoring dan pendampingan setelah Pelatihan 2
Monitoring dan pendampingan setelah Pelatihan 3
Monitoring dan pendampingan setelah Pelatihan 4
Pemasaran Produk Mitra Kurang Luas
Teknik Penjualan Dari Mitra Belum Dibangun
Dana dan keuangan terbatas


Lampiran 3 Peta Lokasi Wilayah Kedua Mitra

􀂃 Lokasi pelaksanaan kegiatan dengan informasi jarak darilokasi perguruan tinggi pengusul
Jarak Surabaya – Dringu = 105 KM
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Gambar 9. Peta yang menunjukkan jarak antara Surabaya dan 
Kecamatan Dringu Kabupaten Probolinggo. 

Lampiran 4 Dua buah Surat Pernyataan Kesediaan Bekerjasama dari kedua mitra IbM

SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN BEKERJASAMA
DARI PENGUSAHA KECIL
DALAM PELAKSANAAN PROGRAM IPTEKS BAGI MASYARAKAT

Yang bertanda tangan dibawah ini  :

Nama               		: Frendy Suherman
Jabatan di Industri Kecil	: P e m i l i k
Nama Industri Kecil	: KUB PUTRA SAMUDRA	
Bidang Usaha		: Penangkapan Ikan
Alamat Industri Kecil         : RT12 / RW04 Dusun Parsean Desa Randu Putih
				  Kecamatan Dringu, Kabupaten Probolinggo                                             				  
 
Dengan ini menyatakan Bersedia Untuk Bekerjasama dalam Pelaksanaan Kegiatan Program IbM (Ipteks bagi Masyarakat) dari :

INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER (ITS) SURABAYA 

guna membantu penyelesaian permasalahan industri/pengusaha kecil kami dan sudah pula disepakati bersama sebelumnya.
Ketua pelaksana kegiatan Program IbM (Ipteks bagi Masyarakat) dimaksud adalah:
Nama			
NIDN			: 0011086008
Pangkat / Golongan 	: Pembina Utama Muda / IVc / Lektor Kepala 
Program Studi / Jurusan 	: Teknik Industri
Fakultas			: Fakultas Teknologi Industri

Bersama ini pula kami nyatakan dengan sebenarnya bahwa diantara Industri / Pengusaha Kecil dan Pelaksana Kegiatan Program IbM (Ipteks bagi Masyarakat)  tidak terdapat ikatan kekeluargaan dalam wujud apapun juga.
Demikian Surat Pernyataan ini dibuat dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab tanpa ada unsur pemaksaan didalam pembuatannya. Demikian Surat Pernyataan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Surabaya, 2 April 2013 

                                                                                 	Yang Membuat Pernyataan
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                                                                                  	Frendy Suherman
P e m i l i k

Lampiran 5
Implementasi alat pengasapan ikan yang mobile dan portable
(Kec Paiton, 2010)
	[image: GAMBAR ALAT PENGASAPAN]
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	Gambar 10 (a) Desain alat pengasapan 
	Gambar 10 (b) Alat pengasapan ikan
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	Gambar 10 (c) Proses pengasapan ikan
	Gambar 10 (d) Hasil ikan yang telah diasap
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	Gambar 10 (e) Foto seluruh peserta dan proses pengasapan ikan





Lampiran 6

IbM - Usaha Pengasapan Ikan di Kec Brondong, Kab Lamongan
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	Gambar 11 (a). Alat pengasapan ikan yang tradisional saat ini
	Gambar 11 (b). Alat yang disumbangkan pada IbM Usaha Pengasapan Ikan di Lamongan 2012
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	Gambar 11 (c) Ikan sebelum diasap
	Gambar 11 (d) sesudah diasap
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	Gambar 11 (e) siap disajikan
	Gambar 11 (f) Foto bersama peserta
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